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<div style="text-align: justify;">Hipertens atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang paling umum di dunia, termasuk di Indonesia. Meskipun pengobatan hipertensi tersedia,
banyak penderita yang tidak sepenuhnya mematuhi pengobatan yang diberikan oleh tenaga medis. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan hipertensi adalah literasi kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi kesehatan dalam kepatuhan pengobatan pada penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Taili 11. Penelitian menggunakan desain cross-sectional yang
melibatkan 152 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan two-stage cluster sampling, dan data
dikumpulkan secara primer pada bulan Mel 2025. Variabel independen adalah literasi kesehatan, variabel
dependen yaitu kepatuhan pengobatan, serta variabel konfonder meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,
dan dukungan sosia. Instrumen yang digunakan MMAS-8 untuk kepatuhan pengobatan, HLS-EU-Q16
untuk literas kesehatan, dan DUFSSQ untuk dukungan sosial. Analisis data meliputi univariat, bivariat
(menggunakan uji Pearson dan t-test independen), serta multivariat dengan regresi linier berganda. Hasl
penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara literasi kesehatan dan kepatuhan pengobatan (r= 0,156;
p= 0,05). Adanya hubungan positif antara literasi kesehatan dan kepatuhan pengobatan. Artinya semakin
tinggi tingkat literasi kesehatan seseorang, maka semakin besar pula kecenderungan untuk patuh dalam
menjalani pengobatan hipertensi, namun literasi kesehatan bukan satu-satunya faktor penentu. Puskesmas
diharapkan meningkatkan edukas pasien dan keluarga terkait pentingnya kepatuhan pengobatan jangka
panjang melalui penyuluhan yang terjadwal dan strategi komunikasi yang sesuai, terutama bagi lansia dan
kelompok berpendidikan rendah. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau
kualitatif untuk menggali lebih dalam faktor kepatuhan pengobatan hipertensi.</div><hr /><div style="text-
align: justify;">Hypertension, or high blood pressure, is one of the most common health problems
worldwide, including in Indonesia. Although treatment for hypertension is available, many patients do not
fully adhere to the prescribed medication regimen. One of the factors influencing medication adherencein
hypertensive patients is health literacy. This study aims to examine the relationship between health literacy
and medi cation adherence among hypertensive patients in the working area of Toili Il Public Health Center.
This research employed a cross-sectional design involving 152 respondents. Sampling was conducted using
atwo-stage cluster sampling technique, and primary data were collected in May 2025. The independent
variable was health literacy, the dependent variable was medication adherence, and the confounding
variablesincluded age, sex, education level, and social support. The instruments used were MMAS-8 for
medication adherence, HLS-EU-Q16 for health literacy, and DUFSSQ for social support. Data analysis
included univariate, bivariate (using Pearson correlation and independent t-test), and multivariate analysis
with multiple linear regression. The results showed a significant relationship between health literacy and
medication adherence (r = 0.156; p = 0.05). The existence of a positive relationship between health literacy
and medication adherence. However, health literacy alone is not the sole determinant. Community health
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centers (Puskesmas) are expected to enhance patient and family education regarding the importance of long-
term treatment adherence through scheduled health counseling and appropriate communication strategies,
especially for the elderly and those with low educational backgrounds. Future research is recommended to
employ longitudinal or qualitative designs to explore in greater depth the factors influencing hypertension
treatment adherence.</div>



